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Abstract. This research aims to determine the effect of applying the command teaching style on the 

fundamental breaststroke skills of male students at SMA Negeri 7 Manado. Using an experimental method 

with a randomized control group pre-test and post-test design, data were collected from 30 students divided 

into experimental and control groups. The experimental group received treatment using the command 

teaching style, while the control group followed conventional instruction. The results showed a significant 

increase in breaststroke skill scores in the experimental group compared to the control group, with a mean 

gain of 4.00 and 0.46 respectively. Statistical analysis using a t-test revealed that the command teaching 

style significantly improves basic swimming skills. These findings suggest that the command teaching 

method is effective for developing movement precision and discipline in physical education, particularly 

for skill-based learning such as swimming techniques. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan gaya mengajar komando terhadap 

keterampilan dasar renang gaya dada pada siswa putra di SMA Negeri 7 Manado. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen dengan desain randomized control group pre-test and post-test, yang 

melibatkan 30 siswa yang dibagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen 

diberikan perlakuan berupa gaya mengajar komando, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor keterampilan gaya 

dada pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol, dengan nilai selisih rata-rata 

masing-masing 4,00 dan 0,46. Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan bahwa gaya mengajar 

komando secara signifikan meningkatkan keterampilan dasar berenang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

gaya mengajar komando efektif dalam mengembangkan ketepatan gerak dan disiplin dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani, khususnya untuk materi pembelajaran keterampilan seperti teknik renang. 

 

Kata Kunci: Gaya Dada, Gaya Komando, Keterampilan Renang, Metode Mengajar, Pendidikan Jasmani 

 

1. LATAR BELAKANG 

Renang merupakan cabang olahraga yang melibatkan seluruh anggota tubuh di 

dalam air dan memiliki berbagai macam gaya seperti gaya bebas, punggung, dada, dan 

kupu-kupu. Salah satu gaya yang cukup populer dan diajarkan di tingkat sekolah adalah 

gaya dada, yang dikenal juga sebagai breaststroke. Gaya ini dianggap sebagai salah satu 

teknik dasar yang penting dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran renang. 

Menurut Suryatna dan Suherman, teknik gerakan gaya dada dapat dibagi menjadi 

lima komponen, yaitu posisi tubuh, gerakan tungkai, gerakan lengan, pernapasan, dan 

koordinasi keseluruhan gerak. Penguasaan terhadap kelima aspek ini akan memengaruhi 

efektivitas pelaksanaan gaya dada secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya, 

pengajaran teknik renang gaya dada membutuhkan metode instruksional yang tepat agar 

peserta didik dapat memahami dan mempraktikkan teknik tersebut secara optimal. 
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Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam pengajaran keterampilan motorik 

dasar adalah gaya mengajar komando. Gaya ini menempatkan guru sebagai pusat kendali 

dalam proses pembelajaran, dengan memberikan instruksi langsung dan terstruktur 

kepada peserta didik. Pendekatan ini juga memberikan umpan balik secara langsung dan 

mendukung pembelajaran berbasis pengamatan dan peragaan. Musca Moston dalam 

Lutan menyebutkan bahwa dalam gaya komando, guru mengambil keputusan penuh atas 

seluruh proses pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya bereaksi atas instruksi yang 

diberikan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sistiasih (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran komando dapat meningkatkan penguasaan teknik renang 

gaya dada. Demikian pula, penelitian Lolowang et al. (2023) menegaskan bahwa gaya 

mengajar resiprokal dan komando sama-sama efektif dalam pembelajaran gaya dada. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh gaya mengajar 

komando terhadap gerak dasar gaya dada di lingkungan sekolah menengah atas, 

khususnya di SMA Negeri 7 Manado. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas gaya mengajar komando terhadap peningkatan keterampilan dasar gaya dada 

pada peserta didik. Urgensi dari penelitian ini terletak pada perlunya pendekatan yang 

mampu menjawab rendahnya tingkat keterampilan gerak dasar renang gaya dada di 

sekolah tersebut, serta dalam menjawab persoalan minimnya motivasi dan keterbatasan 

waktu pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan gaya 

mengajar komando terhadap kemampuan gerak dasar renang gaya dada pada siswa SMA 

Negeri 7 Manado.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Renang gaya dada merupakan salah satu teknik dasar dalam olahraga air yang 

menekankan koordinasi antara gerakan lengan, kaki, pernapasan, dan posisi tubuh. 

Penguasaan teknik ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang tepat agar peserta 

didik dapat menguasainya secara optimal. Salah satu gaya mengajar yang relevan adalah 

gaya komando, yaitu metode pembelajaran yang sepenuhnya dipandu oleh guru melalui 

instruksi langsung dan terstruktur. Gaya ini didasarkan pada teori stimulus-respons, di 

mana guru memberikan perintah dan peserta didik merespons dengan menirukan gerakan 
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yang didemonstrasikan. Pendekatan ini sangat efektif untuk mengajarkan keterampilan 

motorik dasar yang memerlukan ketepatan dan keseragaman gerakan. 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas gaya mengajar komando 

dalam pembelajaran renang. Sistiasih (2020) menemukan bahwa gaya komando 

meningkatkan penguasaan teknik renang gaya dada secara signifikan. Penelitian lain oleh 

Lolowang et al. (2023) menunjukkan bahwa gaya komando dapat memberikan hasil 

belajar yang lebih baik dibanding metode lain. Meskipun demikian, penelitian tentang 

penerapan gaya ini dalam konteks siswa sekolah menengah atas, khususnya di SMA 

Negeri 7 Manado, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya mengajar 

komando terhadap keterampilan gerak dasar gaya dada.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain randomized 

control group pre-test and post-test. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa penerapan gaya mengajar komando, dan 

kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Masing-masing kelompok diberi tes 

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) untuk mengukur perubahan kemampuan gerak 

dasar renang gaya dada. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra kelas XII di SMA Negeri 

7 Manado, dengan jumlah total 283 siswa. Sampel diambil secara acak (simple random 

sampling) sebanyak 30 siswa, yang terbagi rata menjadi 15 siswa untuk kelompok 

eksperimen dan 15 siswa untuk kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes keterampilan gerak dasar renang gaya dada, yang mencakup 

indikator posisi awal, pelaksanaan gerakan, dan gerakan akhir. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa instrumen layak digunakan dengan nilai validitas yang memadai, 

dan reliabilitasnya tergolong tinggi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung keterampilan 

renang siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan menggunakan uji-

t untuk melihat perbedaan rata-rata skor antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji 

normalitas dilakukan dengan uji Lilliefors, sedangkan uji homogenitas menggunakan 

perbandingan varians. Model penelitian ini disimbolkan sebagai berikut: 

(R) A: Y₁ – X – Y₂ dan (R) B: Y₁ – – Y₂, 

dengan keterangan: 

A = kelompok eksperimen, B = kelompok kontrol, 

Y₁ = pre-test, Y₂ = post-test, X = perlakuan berupa gaya mengajar komando, 
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dan R = pengambilan sampel secara acak.t.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan pada semester genap tahun ajaran 

2024 di SMA Negeri 7 Manado. Data dikumpulkan dari dua kelompok siswa, masing-

masing terdiri dari 15 siswa. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa 

penerapan gaya mengajar komando, sementara kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran tanpa perlakuan khusus. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan 

gerak dasar renang gaya dada digunakan pada saat pre-test dan post-test. 

Hasil Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk membandingkan nilai rata-rata antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Tabel 1 

Rata-rata Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Selisih (Gain Score) 

Eksperimen 8,33 12,33 4,00 

Kontrol 8,46 8,93 0,46 

Sumber: Hasil penelitian, 2024 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji normalitas menggunakan metode Lilliefors menunjukkan bahwa data dari 

kedua kelompok berdistribusi normal (Lo < Lt). Uji homogenitas menggunakan 

perbandingan varians menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen (Fhitung < 

Ftabel). 

Uji Hipotesis 

Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan signifikan antara hasil post-test 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Diperoleh nilai thitung = 9,07 dan ttabel = 

2,048 pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan 28. Karena thitung > ttabel, 

maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan penerapan gaya mengajar komando terhadap peningkatan gerak 

dasar gaya dada. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya mengajar komando secara 

signifikan meningkatkan kemampuan gerak dasar gaya dada pada siswa. Hal ini sejalan 
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dengan temuan Sistiasih (2020) yang menyatakan bahwa metode komando meningkatkan 

penguasaan teknik renang gaya dada secara efektif. Selain itu, penelitian Lolowang et al. 

(2023) mendukung bahwa pendekatan pengajaran terstruktur memberikan hasil belajar 

yang lebih baik. 

Peningkatan yang terjadi dapat diinterpretasikan melalui teori stimulus-respons, 

di mana siswa secara berulang-ulang menanggapi instruksi guru sehingga terbentuk 

keterampilan motorik yang otomatis. Gaya komando juga memungkinkan guru 

memberikan penguatan langsung yang mempercepat koreksi kesalahan dan memperkuat 

gerakan yang benar. 

Implikasi Penelitian 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat peran gaya mengajar komando dalam 

pengembangan keterampilan motorik dasar melalui pendekatan behavioristik. Secara 

terapan, gaya ini efektif digunakan dalam pengajaran keterampilan yang membutuhkan 

presisi, seperti teknik gerak renang gaya dada. Temuan ini juga relevan sebagai acuan 

bagi guru pendidikan jasmani dalam memilih pendekatan instruksional yang sesuai untuk 

materi keterampilan dasar. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan gaya mengajar komando memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan gerak dasar gaya dada pada siswa putra kelas XII SMA Negeri 

7 Manado. Peningkatan kemampuan ini dibuktikan dengan perbedaan rata-rata skor 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan, yang menunjukkan 

bahwa pendekatan instruksional yang terstruktur dan terarah dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran keterampilan motorik dasar seperti renang gaya dada. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru pendidikan jasmani 

mempertimbangkan penggunaan gaya mengajar komando terutama dalam materi yang 

memerlukan keseragaman gerakan dan presisi teknik. Gaya ini dapat menjadi alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dalam membina keterampilan dasar olahraga, 

khususnya pada peserta didik yang masih berada pada tahap awal penguasaan teknik. 

Selain itu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan disiplin dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil dan 

hanya melibatkan siswa laki-laki dari satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat 
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digeneralisasikan secara luas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan 

sampel yang lebih besar, beragam jenis kelamin, serta variasi tingkat usia agar hasil 

penelitian memiliki validitas eksternal yang lebih kuat. Selain itu, perlu juga dikaji 

efektivitas gaya mengajar lainnya sebagai pembanding untuk menemukan pendekatan 

yang paling optimal dalam pembelajaran keterampilan olahraga 
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